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and Spotted Coral Trout Plectropomus maculatus (Bloch, 1790))
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ABSTRAK

Penelititian ini dilakukan untuk mengidentifikasi jenis parasit dan mengetahui derajat infestasi ekto-
parasit Hirudinea Piscicola sp. pada ikan kerapu macan Epenephelus fuscoguttatus dan ikan kerapu sunu
Plectropomus macul atus yang dipelihara dalam tangki 10 m® dan 3 n° dalam kondisi laboratorium. Delapan
ekor ikan kerapu macan dan 30 ekor ikan kerapu sunu dengan kisaran bobot tubuh masing masing 5.0 - 7.7
kg (panjang total 66.0 - 78.1 cm) dan 0.1 - 0.6 kg (20.5 - 34.4 cm) diambil sebagai contoh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa prevalensi Piscicola sp. padaikan kerapu macan dan kerapu sunu masing-masing adalah
100% dengan intensitas pada masing- masing ikan adalah 228 dan 45 ekor parasit per ekor ikan.

Katakunci: Dergjat infestasi, hirudinea, kerapu macan (Epenephelus fuscoguttatus), kerapu sunu (Plec-
tropomus maculatus).

ABSTRACT

The study was carried out at the Bojonegara Research Assessment Instalation for Agricultural Tech-
nology. The aims of this study wasto identify and to know the degree of infestation of hirudinea ectoparase
Piscicola sp. on the grouper Epinephelus fuscoguttatus and the coral trout Plectropomus maculatus reared in
10 m® and 3 m? tanks, respectively. Eight fishes of grouper (the weight range from 5.0 to 7.7 kg and the total
length ranges from 66.0 to 78.1 cm) and thirty fishes of coral trout (the weight range from 0.1 to 0.6 kg and
the tota length ranges from 20.5 to 34.4 cm) were sampled and investigated for the occurrence of the para-
site. The results of the study showed that the prevalences of Piscicola sp. on grouper and coral trout were

100%, with the intengity of 228 and 45 parasities per fish respectively.

Key Words: Degree of Infestation, Hirudinea, grouper (Epinephelus fuscoguttatus), coral trout (Plectro-

pomus maculatus).

PENDAHULUAN

Ikan kerapu macan Epinephelus fusco-
guttatus dan kerapu sunu Plectropomus macu-
latus merupakan ikan laut komoditas ekspor
yang mempunyai harga pasar tinggi dan poten
sa dibudidayakan. Keduajenisikan ini hidup
di perairan karang. lkan ini mendiami perairan
tropis dan subtropis (Leis, 1986 dan Kohno et
al, 1990). Usaha budidaya kedua jenis ikan ini
beum dilakukan secara intensif. Usaha yang
banyak dilakukan nelayan masih berupa kegiat-
an penampungan sementara hasil tangkapan di
laut. lkarrikan ini ditampung dadam Keramba
Jaring Apung (KJA) sebelum dijua ke ekspor-
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tir. Masalah utama pembesaran adalah keterse-
diaan benih yang masih tergantung hasl pe-
nangkapan di alam. Di beberapa perairan, upa-
ya pembesaran ikan ini menghadapi masalah
serius yaitu serangan hama dan penyakit. Dari
segi ekonomi, masalah serangan hama penyakit
dapat menimbulkan kerugian yang sangat besar.
Serangan hama dan penyakit dapat mengakibat-
kan penurunan produks dan kualitas ikan bah
kan kematian total (Diani, 19924). Sebagian
besar jenis-jenis parasit yang dapat menyerang
ikan kerapu dan menimbulkan kerugian yang ti-
dak sedikit adalah jenis ektoparasit seperti go-
longan Protozoa, Platyhelminthes dan Crusta-
cea. Salah satu kasus kematian induk ikan ke-
rapu sunu sebesar 50% yang disebabkan oleh
parasit Cryptocaryon sp. telah didokumentas-
kan (Diani 1992b). Di lain tempat, pernah pula
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terjadi kematian benih ikan kerapu lumpur yang
disebabkan parasit Diplectanum sp. dan Tricho-
dina sp. (Diani 1995). Di Sumatera Utara, ka-
sus kematian ikan kerapu terjadi dalam keramba
penampungan dengan kerugian yang cukup be-
sar yang diduga disebabkan virus (Rukyani et
al, 1993). Di Sulawes Selatan, kematian ikan
kerapu umumnya terjadi akibat stres dan akibat
penanganan (handling) yang kurang baik mulai
dari penangkapan, pengangkutan sampai perla-
kuan di jaring apung (Rukyani, 1994). Menurut
Foo et al (1985), kematian ikan kerapu disebab-
kan serangan bakteri Streptoccocus.

Penditian ini bertujuan mengidentifikas
dan mengetahui dergjat infestasi ektoparasit Hi-
rudinea Piscicola sp. yang menginfeks ikan kera-
pu macan dan kerapu sunu. Selanjutnya, hasil
penelitian ini diharapkan dapat digunakan da-
lam upaya pencegahan dan penanggulangannya.

BAHAN DAN METODA

Bahan yang diteliti berupa 8 ekor ikan
kerapu macan dengan bobot tubuh antara 50 -
7.7 kg dengan panjang total antara 66.0 - 78.1
cm dan 30 ekor ikan kerapu sunu dengan bobot
tubuh antara 0.1 - 0.6 kg dengan panjang total
antara 20.5 - 34.4 cm Ikan kerapu macan dan
sunu dipelihara dalam tangki beton (volume 10
m’ dan 3 m°) yang dialiri air laut sebanyak
200% volume per hari serta aerasi secukupnya.
Ikan uji berasal dari hasil penangkapan di per-
airan Teluk Banten dan Kepulauan Seribu. Pe-
meliharaan ikan menggunakan air laut yang te-
lah disaring dengan sand filter. Pakan yang di-
berikan adalah campuran ikan rucah dan cumi-
cumi sebanyak 2 - 5% bobot tubuh per hari.
Kotoran yang berada di dasar tangki dibersih-
kan dengan cara menyipon setiap hari. Peng-
ambilan contoh parasit dilakukan terhadap ikan+
ikan yang tampak tidak sehat. Ciri ikan yang ti-
dak sehat memiliki tanda-tanda sebagai berikut:
berenang tidak aktif, nafsu makan berkurang,
serta sering menggosok-gosokkan tubuhnva ke
dinding tangki. Ciri-ciri tersebut dipertegas de-
ngan adanya gumpalan merah kehitam-hitaman
berumbal yang menemped pada sebagian per-
mukaan tubuh dan pada sebagian rongga mulut.

Ikanrikan yang tidak sehat ditangkap dan
dibius Ethylene glycol monophenyl ether (CyHs
0,), dosis 100 ppm selama 10 - 15 menit sam+
pai tertidur. Pemeriksaan parasit mengikuti me-

tode Hoffman (1967), Fernando et al (1972),
Kennedy (1979) dan Zafran et al, (1998), untuk
selanjutnya dianalisis tingkat serangan ektopa-
rasit. Parameter yang diukur adalah prevaensi,
yang dinyatakan dalam % yaitu banyaknya
kan yang diinfestas parasit dari populasi ikan
yang diamati dan intensitas yaitu rata-rata jum-
lah parasit yang menginfestas per ikan. Penga-
matan kualitas air dilakukan satu minggu sebe-
lum dan saat ikan-ikan menunjukkan tanda-tan-
da sakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan terhadap ikan kerapu
macan dan kerapu sunu yang sakit menunjuk-
kan adanya satu jenis ektoparasit Piscicola sp.
yang menginfeks permukaan tubuh dan rongga
mulut (Tabel 1 dan 2).

Tabel 1. Intensitas Ektoparasit Piscicola sp. yang

Ditemukan pada Ikan Kerapu Macan
Epinephelus fuscoguttatus.

Ikan yang Intensitas
Ternfeksi Piscicola sp. pada
No.[Panjang| Bobot | pe, 1 aan Rongga
Total |Tubuh Tubuh | Mulut
(cm) | (kg)
1| 732 6.5 271 8
2.| 675 5.6 168 3
3.| 680 | 50 279 16
4. 70.0 6.0 132 5
5| 781 7.7 211 2
6. | 69.0 5.6 327 14
7.1 690 | 53 216 6
8. | 695 6.2 151 2
1766 56

Parasit yang ditemukan pada bagian kulit
permukaan tubuh dan rongga mulut ikan kerapu
macan dan kergpu sunu dikena dengan nama
lintah dari phylum Annelida, kelas Hirudinea,
famili Piscicolidae dan spesies Piscicola sp. (Ro-
herts, 1978). Parasit ini mempunyal panjang to-
tal antara 1.20 - 19.30 mmdan lebar 0.10 - 1.42
mm, serta berwarna kehitam-hitaman. Parasit i-
ni pernah ditemukan menempel pada ikan kera-
pu lumpur dan kakap putih (Diani et al, 1995).
Parasit Piscicola sp. memiliki tubuh yang beru-
as. Tubuhnya dilengkapi 2 buah alat penghisap
(sucker). Alat penghisap yang pertama terletak
di bagian kepala (anterior sucker) dan yang ke-
dua ukurannya lebih besar terletak di bagian
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punggung (posterior sucker). Hewan ini memi-
liki bentuk mata di bagian kepala (Roberts,
1978). Sachlan (1952) mengatakan bahwa pa-
rasit ini mempunyai panjang 2 cm dan lebar 3
mm serta berwarna merah.

Tabel 2. Intensitas Ektoparasit Piscicola sp. yang

Ditemukan pada lkan Kerapu Sunu
Plectropomus maculatus

Ikan yang Intensitas
Terifeksi Piscicola sp. pada
No-[Panjang] Bobot | ey 1y oy Rongga
Total | Tubuh Tubuh [ Mulut
(cm) | (kg)
1| 305 |0.380 - 38
2. 320 |0.360 2 2
3| 294 |0.370 3 53
4. | 26,5 | 0.240 1 31
51 280 | 0.260 3 51
6. 321 | 0.450 - 19
7.| 26.8 | 0.260 - 56
8. | 272 | 0240 - 69
9.1 265 | 0.160 14 98
10.| 31.2 | 0.400 - 21
11.| 275 | 0.300 - 45
12.| 320 | 0420 - 16
13.| 340 | 0.500 - 57
14.| 30.0 | 0.245 - 17
16.| 320 [ 0.415 - 35
17.| 28.2 | 0.320 - 33
18.| 23.7 | 0.145 7 69
19.| 275 | 0.250 - 35
20.| 26.0 |[0.230. - 71
21.| 312 | 0.360 - 31
22.| 31.0 | 0.380 - 71
23.| 275 |0.230 - 54
24.| 205 | 0.100 - 35
25.| 26.0 | 0.220 - 60
26.| 34.0 | 0470 - 33
27.| 344 | 0.300 8 62
28.| 27.7 | 0.260 - 28
29.| 344 | 0.560 - 22
30.| 32.7 | 0470 8 29
31| 271 | 0.260 - 46

Kabata (1985) mengatakan bahwa parasit
Piscicola sp. ditemukan terutama menyerang
kan laut dan beberapa spesies ikan air tawar.
Setiap jenis parasit biasanya mempunyai habitat
tertentu pada organ inang sebagai tempat hidup-
nya (Fernando et al, 1972). Menurut Brotowi-
djoyo (1987), tingkat serangan ektoparasit ter-
hadap inangnya terbagi dalam dua tingkat yaitu
infestasi (tahap awal serangan) dan infeks (ta-
hap perusakan jaringan).

Berdasarkan pendapat tersebut makaikan
kerapu macan dan kerapu sunu yang dipelihara
dalam tangki bervolume 10 n? dan 3 nT tergo-
long dalam dua tingkat serangan. Pertama, ba-
gian rongga mulut kerapu macan dan kerapu su-
nu serta kulit permukaan tubuh kerapu sunu ter-
golong terserang parasit pada tingkat infestas,
sehingga bagian tersebut belum mengalami ke-
rusakan jaringan. Kedua, bagian permukaan
kulit tubuh kerapu macan dan rongga mulut su-
dah mengalami kerusakan jaringan (luka) sete-
lah parasit Piscicola sp. terlepas dari tubuhnya.
Keadaan seperti ini dapat dilihat dari nilai in-
tensitas Piscicola sp. pada masing-masing or-
gan yang diinfestas (Tabel 1 dan 2). Pada ke-
rapu macan, intensitas Piscicola sp. pada kulit
permukaan tubuh terutama pada bagian dekat e-
kor berkisar antara 143 - 327 spesimen dengan
intensitas rata-rata 220.75 spesimen per ekor
kan. Sedangkan intensitas parasit pada rongga
mulut dalam jumlah lebih kecil berkisar antara
2 - 16 spesimen dengan intensitas rata-rata 7.0
spesimen per ekor ikan, atau dapat dikatakan
intensitas Piscicola sp. pada kerapu macan rata-
rata 227.75 spesimen/inang (ikan) dan prevalen
si 100 %. Pada kerapu sunu, intensitas Piscico-
la sp. pada kulit permukaan tubuh berkisar an
tara0 - 14 spesimen dengan intensitas rata-rata
1.53 spesimen per ekor ikan. Sedangkan inten
dtas parast pada rongga mulut dalam jumlah
lebih besar yaitu antara 16 - 98 spesimen de-
ngan intensitas rata-rata 43.57 spesimen/inang
(ikan) dan prevalensi 100%. Dengan nila pre-
valens 100% dan nilai intensitas parasit sebesar
227.75 per ekor ikan pada kerapu macan dapat
dikatakan belum menyebabkan kematian ikan
tetapi baru dapat menyebabkan ikan sakit. De-
mikian juga dengan nilai prevalens 100% dan
intensitas parasit sebesar 45.10 per ekor ikan
pada kerapu sunu belum menyebabkan kemati-
an ikan, hanya dapat menyebabkan ikan sakit.
Diduga, parasit Piscicola sp. yang menginfeks
ikan kerapu macan dan kerapu sunu sudah me-
lekat pada tubuhnya dan dibawa sgak ditang-
kap dari perairan Teluk Banten dan Kepulauan
Seribu. Dengan adanya perubahan lingkungan
atau pergantian musim dan kondis ikan yang
menurun maka parasit tersebut dapat berkem-
bang biak dengan cepat. Timbulnya epizootik
atau wabah penyakit merupakan hasil nteraks
antara agen penyakit, inang (ikan) dan keadaan
lingkungan yang dapat terjadi apabila keseinm+
bangan lingkungan terganggu. Daam kondisi
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lingkungan yang sehat, hubungan ketiga faktor
tersebut biasanya dalam keadaan seimbang, se-
hingga tidak menimbulkan penyakit. Sachlan
(1952) menjelaskan bahwa di Eropa epidemi
parasit ini sering terjadi dan rata-rata 30 - 40
parasit menginfeks satu ekor ikan yang ditemu-
kan pada insang, mata, mulut dan kulit tubuh.
Ikan yang terinfeks parasit ini terlihat seperti
terserang penyakit anemia dan bobot tubuhnya
herkurang sehingga dapat menyebabkan kema-
tian ikan. Paperna (1980) menjelaskan bahwa
rata-rata 26 parasit ditemukan pada 1 ekor ikan,
tetapi pernah juga ditemukan lebih dari 100 pa-
rasit menginfeks satu ekor ikan. Selanjutnya
dikatakan ikan yang terinfeks berat oleh parasit
ini terlihat sangat kekurangan sel darah merah
(hyperanemia) dan mengaami pendarahan (ha-
emorhages). Post (1983) mengatakan bahwa
parasit ini lebih suka menempel pada kulit dan
insang serta tidak mempunyal inang tertentu.
Tingkat kerusakan tergantung dari banyaknya
parasit yang menempel. Selanjutnya dikatakan
bahwa ikan-ikan kecil biasanya lebih mudah
terserang karena kurang mampu menghindari
dan kondis tubuhnya tidak kuat sehingga jum-
lah parasit yang menempel pada tubuh dan in-
sang jauh lebih banyak dan menyebabkan ke-
matian. Penanggulangan parasit Piscicola sp.
dapat dilakukan melalui perendaman dengan Cu
Cl, sebanyak 5 ppm sdama 15 menit atau Cu
0, 5H,0 sebanyak 05 ppm selama s - 6 jam
(Paperna, 1980). Selain itu dapat pula dilaku-
kan perendaman dalam formalin 200 ppm sda-
ma30 - 60 menit (Roberts 1978).

Pengamatan kualitas air di dua tangki pe-
meliharaan adalah sebagai berikut: oksigen ter-
larut 54 - 5.6 ppm, temperatur 27 - 20 °C, sali-
nitas 33 - 34 ppt dan dergjat keasaman (pH) 7.9
- 8.2. Parameter kualitas air tersebut masih da-
lam nilai yang aman dan dapat ditolelir ikan ke-
rapu macan dan kerapu sunu (Boyd, 1981).
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